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PERANCANGAN FASILITAS PENUNJANG WISATA BERBASIS AGROTOURISM 

DI BAUSASRAN, KOTA YOGYAKARTA 

 

 

ABSTRAK 

 

 

Bausasran merupakan salah satu kampung yang terkenal akan sebutan “Kampung Sayur”. Hal ini dikarenakan warga di Kampung Bausasran menanam 

hampir di setiap lorong dan titik di Kampung yang membuat kampung ini terlihat banyak tanaman sayur ketika melewatinya. Dengan adanya fenomena tersebut, 

muncul program-program pemerintah guna membengkitkan kampung sayur tersebut menjadi kampung wisata, dengan tujuan membangkitkan tujuan destinasi 

wisata yang ada di Kota Yogyakarta yang sudah terkenal akan Kota Wisata di Indonesia serta merespon program kemandirian pangan yang sedang digalakan 

oleh pemerintah.  

Guna mengoptimalisasi program-program serta tujuan pemerintah dan fenomena yang muncul di Kampung Kota, maka diperlukannya perencanaan yang 

dapat memberikan fasilitas yang mendukung baik bagi warga/petani pertanian kota maupun wisatawan yang menjadi target pemerintah Kota Yogyakarta yang 

dikemas sedemikian rupa. Rancangan akan terfokus pada tipologi wisata kampung sayur yang menghadirkan berbagai fasilitas, atraksi, serta edukasi yang 

mengacu pada prinsip pariwisata yang mengacu pada konteks lokal kampung kota. 

Rancangan ini bertujuan untuk memberikan hiburan, serta edukasi bagi pengunjung melalui berbagai media serta memberikan perasaan meruang dengan 

konteks kampung kota namun tetap memberikan kesan hijau. Dengan menggunakan dasar prinsip Agrotourism sebagai dasar dalam perancangan sehingga 

dapat menjawab berbagai kebutuhan teknis, fungsional serta dapat menghadirkan kualitas spasial dengan tetap menjaga keseimbangan alam. 

 

Kata kunci : Kampung Sayur, Pariwisata, Agrotourism  
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ABSTRACT 

 

 

Bausasran is one of the villages known as “vegetable Village". This is because residents in Kampung bausasran plant almost in every alley and point in the 

village that makes this village look a lot of vegetable crops when passing through. With this phenomenon, government programs appear to turn the vegetable 

village into a tourist village, with the aim of generating tourist destination destinations in the city of Yogyakarta which is already famous for tourist cities in Indonesia 

and responding to food independence programs that are being promoted by the government.  

In order to optimize the programs and goals of the government and the phenomena that arise in the village, the need for planning that can provide facilities 

that support both residents/urban agricultural farmers and tourists who are the target of the Yogyakarta city government are packaged in such a way. The design 

will focus on the tourism typology of Kampung sayur which presents various facilities, attractions, and education that refers to the principles of tourism that refers 

to the local context of kampung kota. 

This design aims to provide entertainment, as well as education for visitors through various media and provide a feeling of space with the context of the 

village but still give the impression of green. By using the basic principles of Agrotourism as a basis in the design so that it can answer a variety of technical needs, 

functional and can present spatial quality while maintaining the balance of nature. 

 

 

Keywords : vegetable Village, Tourism, Agrotourism 
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RINGKASAN

Bausasran merupakan salah satu kampung yang terkenal akan sebutan “Kampung Sayur”. Hal ini dikarenakan 
warga di Kampung Bausasran menanam hampir di setiap lorong dan titik di Kampung yang membuat kampung ini 
terlihat banyak tanaman sayur ketika melewatinya. Dengan adanya fenomena tersebut, muncul program-program 
pemerintah guna membengkitkan kampung sayur tersebut menjadi kampung wisata, dengan tujuan membangkitkan 
tujuan destinasi wisata yang ada di Kota Yogyakarta yang sudah terkenal akan Kota Wisata di Indonesia serta 
merespon program kemandirian pangan yang sedang digalakan oleh pemerintah. 

Guna mengoptimalisasi program-program serta tujuan pemerintah dan fenomena yang muncul di Kampung Kota, 
maka diperlukannya perencanaan yang dapat memberikan fasilitas yang mendukung baik bagi warga/petani 
pertanian kota maupun wisatawan yang menjadi target pemerintah Kota Yogyakarta yang dikemas sedemikian rupa. 
Rancangan akan terfokus pada tipologi wisata kampung sayur yang menghadirkan berbagai fasilitas, atraksi, serta 
edukasi yang mengacu pada prinsip pariwisata yang mengacu pada konteks lokal kampung kota.

Rancangan ini bertujuan untuk memberikan hiburan, serta edukasi bagi pengunjung melalui berbagai media serta 
memberikan perasaan meruang dengan konteks kampung kota namun tetap memberikan kesan hijau. Dengan 
menggunakan dasar prinsip Agrotourism sebagai dasar dalam perancangan sehingga dapat menjawab berbagai 
kebutuhan teknis, fungsional serta dapat menghadirkan kualitas spasial dengan tetap menjaga keseimbangan alam.
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FENOMENA PERMASALAHAN IDE & SOLUSI

1 4

8 5

2 3

7 6

KONSEP DESAIN PROGRAMMING ANALISIS SITE TINJAUAN PUSTAKA

Ÿ FUNGSIONAL
Ÿ Bausasran merupakan salah satu kampung 
sayur di Kota Yogyakarta 

ŸK a m p u n g  S a y u r  B a u s a s r a n  t e n g a h 
mengalami  pengembangan menjadi 
“Kampung Wisata Sayur”.

ŸKampung Bausasran memiliki 6 kelompok tani 
yang memiliki hasil panen berlimpah dari 
setiap kelompok taninya

ARSITEKTURAL
ŸBanyaknya industri rumahan 
ŸBanyaknya penginapan di  Kampung 
Bausasran

ŸFUNGSIONAL
Ÿ Bagaimana mengahadirkan wisata sayur 
yang dapat mengintegrasikan wisata 
kampung yang edukatif dan berkelanjutan, 
dengan me  potensi yang ngembangkan
ada?

ARSITEKTURAL
ŸBagaimana merancang fasilitas penerimaan, 
edukasi, serta perdagangan di kawasan yang 
padat akan hunian  sebagai ruang wisata 
y a n g  s e l a r a s  d e n g a n  s e k i t a r  d a n 
berkelanjutan?

Ÿ Peranan wisata bagi Kota Yogyakarta
ŸKemandirian pangan sebagai pemulihan 
ekonomi

ŸKontribusi Pertanian DIY bagi Indonesia
ŸHasil pertanian di Kampung Bausasran yang 
berlimpah

Ÿ Perancangan agrowisata berbasis Urban 
Farming dengan mengembangkan potensi 
kampung sayur 

ŸPerancangan Hunian Produktif sebagai 
upaya peningkatan ekonomi dan potensi 
yang ada.

ŸMerancang bangunan dengan pendekatan 
ekologi yang merujuk pada konsep frugal 
arsitektur sebagai perwujudan arsitektur yang 
berkelanjutan.

ŸAspek Pariwisata
ŸAspek Agrowisata
ŸMetode Urban Farming
ŸKajian Hunian Produktif
ŸAspek Ekologi (material, pengolahan 
sederhana, respon site, sistem sirkulasi)

ŸFrugal arsitektur (material, sistem 
keberlanjutan)

ŸAspek Pariwisata
ŸAspek Agrowisata
ŸMetode Urban Farming
ŸMaterial
ŸRespon terhadap site
ŸPengolahan limbah sederhana

ŸAlur kegiatan
ŸManajemen wisata (berbayar & gratis)
ŸHubungan Ruang
ŸBesaran Ruang

Ÿ Manajemen wisata (berbayar & gratis)

ŸKonsep Kawasan (sirkulasi kawasan, zoning 
kawasan, pergola, signage, jalur tracking, 
spot)

ŸKonsep massa (material, bentuk, zonasi, pola 
ruang)

ŸKonsep utilitas (pengolahan air hujan, air 
tinja, air kotor)
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Grak pariwisata tahun 2020
Sumber : website Dinas Pariwisata Kota Yogyakarta

Pariwisata Kota Yogyakarta

Sektor pariwisata merupakan salah satu sektor yang memiliki peranan 
penting dalam penerimaan devisa serta menjadi faktor pendorong 
pertumbuhan ekonomi nasional. 
Namun dimasa pandemi Covid-19, wisata di Kota Yogyakarta 
mengalami penurunan yang cukup drastis seperti yang tergambar 
pada grafik di atas.

Kemandirian Pangan sebagai
Pemulihan Ekonomi 

Kegiatan bertani baik sayuran maupun buah - buahan  serta budidaya ikan 
dalam ember (Budikdamber) yang dilakukan oleh warga Kampung Sayur 
Bausasran sebagai upaya kemandirian pangan. Seiring berjalannya waktu 
jumlah tanaman baik sayur maupun buah - buahan serta budidaya ikan 
dalam ember di Kampung Bausasran semakin banyak,  membuat kampung 
ini menjadi sorotan baik instansi pemerintah maupun pendidikan.

Pertanian Perikanan

+
Konsumsi 

Pribadi
Penghasilan
Tambahan

PERTANIAN

INDUSTRI 
PENGOLAHAN

INFORMASI 
KOMUNIKASI

PENYEDIAAN 
AKOMODASI

LAINNYA

Pertumbuhan PDRB menurut 
Lapangan Usaha

Sumber : 
BPS Prov. Daerah Istimewa Yogyakarta

Supply demand  per tanian di 
Daerah I s t imewa Yogyakar ta 
m e n d o m i n a s i  d i b a n d i n g ka n 
lapangan usaha lainnya

Kontribusi DIY dalam Pembentukan PDRB 
Pulau Jawa

Kontriusi total PDRB Pulau Jawa sebesar 56.55% terhadap 34 provinsi di 
Indonesia, dan kontribusi DIY terhadap Pulau Jawa yaitu sebanyak 
1.52%.

LATAR BELAKANGARTI JUDUL

PERANCANGAN

Sebuah proses untuk mendefinisikan sesuatu yang akan 
dikerjakan dengan menggunakan teknik yang bervariasi serta 
didalamnya melibatkan deskripsi mengenai arsitektur serta 
detail komponen dan juga keterbatasan yang akan dialami 
dalam proses pengerjaannya. (Soetam Rizky (2011 : 140))

FASILITAS

Segala sesuatu yang dapat memudahkan dan melancarkan 
pelaksanaan suatu usaha dan merupakan sarana dan 
prasarana yang dibutuhkan dalam melakukan atau 
memperlancar suatu kegiatan.

PENUNJANG WISATA

Sarana pelengkap dan sarana pokok yang berfungsi untuk 
membuat wisatawan lebih lama tinggal dan dapat membuat 
wisatawan lebih banyak mengeluarkan uangnya atau 
membelanjakan uangnya di tempat yang dikunjungi.

BERBASIS

berbasis adalah mempunyai basis. Arti lainnya dari berbasis 
adalah berdasarkan pada.

AGROTOURISM

aktivitas wisata yang melibatkan penggunaan lahan 
pertanian atau fasilitas terkait (misal silo dan kandang) yang 
menjadi daya tarik bagi wisatawan.
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Berdasarkan informasi dari pihak kelurahan, di 
Kampung Bausasran terdapat 6 kelompok tani, 
dengan pembagian wilayah seperti pada 
gambar. Setiap kelompok tani ini memiliki pusat 
pertanian dan kekhasannya masing - masing 
baik dari segi penataan, maupun produk yang 
dihasilkan.

KT. Bustan Adi

KT. Gemah Ripah

KT. Bonjowi

KT. Sumur Bening

KT. Amanah

KT. Manunggal Lestari

FENOMENA

Peta Wilayah Kelompok Tani Bausasran

Metode Penanaman

Hidroponik Aquaponik Wallplanter

Wiremesh Rak - rakan Pot

Pergola

Jenis Tanaman & Budidaya

T. Hias T. Sayur T. Buah

T. Toga Perikanan

Hidroponik

Wiremesh

Aquaponik

Rak - rakan

Pergola

Wallplanter

Pot

T. Hias

T. Sayur

T. Buah

T. Toga

Perikanan

Kolam

Drum

Berdasarkan hasil survei jenis tanaman dengan 
media / wadah tanaman dapat dikelompokkan 
seperti diagram di atas.

Gemah Ripah

Sumur Bening

Bon Jowi

Bustan Adi

Amanah

Manunggal Lestari

Sayuran Buah Toga Budidaya

8 1

44 1

26 1

156 2

45 5 2

610 4

Jumlah Jenis Tanaman & Budidaya

Berdasarkan tabel di atas bahwa KT. Gemah Ripah paling banyak memproduksi tanaman sayuran, 
KT. Sumur Bening tanaman sayuran dan toga, KT. Bonjowi tanaman toga, KT. Bustan Adi tanaman sayuran 

dan buah, KT. Amanah tanaman sayuran, dan KT. Manunggal Lestari adalah tanaman sayur. Adapun 
Kelompok Tani (KT) yang ikut membudidayakan ikan baik dalam kolam maupun dalam  ember yaitu 
KT. Gemah Ripah, KT. Sumur Bening, dan KT. Bustan Adi. 

Deskripsi

Sayuran Toga

Cabai Tomat

Sawi Selada

Terong

Kangkung

Kobis

Bayam

Daun 
Bawang

Kemangi Kembang 
Kol

Pepaya
Jepang

Gandarusa Jahe

Lengkuas Lidah Buaya

Jarak

Kencur

Jinten Jawa

Kunyit Putih

Kumis Kucing

Pegagan

Sambung
Nyawa

Serai

Sirih Hijau

Sirih Merah

Mint

Budidaya

Ikan Lele Ikan Nila
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FENOMENA

Buah

KelengkengAnggur Jambu Air Markisa Jeruk PisangStrawberry Jambu 
Dalhari

Akses Mobil di Kampung Bausasran

Berdasarkan pengamatan di kawasan Kampung Bausasran dapat ditemukan sirkulasi jalan 
yang biasa dan bisa dilewati oleh kendaraan roda empat dan sejenisnya yang ditunjukan 
seperti pada pemetaan di atas. Pemetaan ini dilakukan guna mengetahui permasalahan 
pada jenis penataan tanaman yang diterapkan di setiap sirkulasi baik lorong maupun jalan 
di Kampung Bausasran

Akses Mobil Akses Motor

1 2

1

2
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Pemanfaatan sirkulasi baik lorong maupun jalan kampung sebagai area bercocok tanam dengan 
berbagai media yang ada di kawasan kampung Bausasran sebagai sarana bercocok tanam.

Pemanfaatan Kondisi Urban
sebagai Fasilitas Bertani

Aquaponik

Hidroponik

Pergola

Pot

Rak-rakan

Wallplanter

Wiremesh

Keterangan : 

Hidroponik Aquaponik Rak - rakan Wallplanter

Pergola Pot Wiremesh
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Fenomena

Fasilitas 
Belum 
Terintegrasi

Penataan 
Tanaman
Kurang 
Tepat

Hasil 
Tanaman
Kurang 
Maksimal

Dukungan Pemerintah menjadi 
Kampung Ekowisata

Kemunculan fenomena kampung sayur di tengah 
kota ini memunculkan banyak simpati dari berbagai 
instansi, salah satunya instansi pemerintah, tidak 
hanya simpati saja namun pemerintah mendukung 
inovasi kampung sayur di tengah kondisi urban ini 
yaitu dengan memberikan dana hibah yang dikelola 
oleh salah satu kampus swasta di Yogyakarta yaitu 
UKDW.

Pengembangan in i  mel ibatkan masyarakat 
Kampung Bausasran sendiri, terlebih para anggota 
kelompok tani.

Simpati Pemerintah di Salurkan melalui 
Instansi Pendidikan

Pemberdayaan Masyarakat

Permasalahan

Pemberdayaan
Masyarakat

F
U

N
G

S
IO

N
A

L Fasilitas 
Belum 
Terintegrasi

Penataan 
Tanaman
Kurang 
Tepat

Entrance
Wisata

Jalur
Wisata

Sarana 
Prasarana

Media 
Tanaman

Posisi
Tanaman

Pengelolaan

A
R

S
IT

E
K

T
U

R
A

L
A

R
S
IT

E
K

T
U

R
A

L

Hasil 
Tanaman
Kurang 
Maksimal

Pencahayaan
Kurang

Siklus
Air

Pemberda-
yaan
Masyarakat

Material
Bangunan

Perawatan
Kepahaman
Masyarakat

Pengelolaan
Sumber Daya

Ekologi
Arsitektur

Permasalahan Fungsional

Bagaimana mengahadirkan wisata sayur yang dapat mengintegrasikan wisata 
kampung yang edukatif dan berkelanjutan, dengan memperhatikan potensi 
yang ada?

Permasalahan Arsitektural Mikro

Bagaimana merancang fasilitas penerimaan, edukasi, serta perdagangan di 
kawasan yang padat akan hunian  sebagai ruang wisata yang selaras dengan 
sekitar dan berkelanjutan?

Kepadatan
Bangunan
yang Tinggi

Ketersediaan
Lahan

Ruang
Tumbuh

Pola 
Wisata

Pola 
Ruang
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